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Abstrak

Job Embeddedness adalah rasa keterikatan individu terhadap pekerjaanya atau organisasi, sehingga
menjadikan individu tersebut tetap bertahan dalam pekerjaan atau organisasi. Job Embeddedness
penting untuk menghadapi persaingan global, memiliki sumber daya manusia yang berkompeten
tinggi dan memiliki produktivitas kerja yang tinggi. Namun permasalahan yang muncul yaitu tidak
semua karyawan memiliki rasa Job Embeddedness pada saat mereka bekerja. Tujuan penelitian ini
untuk melihat pengaruh antara Work Environment, Job Satisfaction dan Compensation terhadap
Job Embeddedness. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Wahana Kasih Mulia
yang berjumlah 105 orang, dengan menggunakan metode sampel jenuh yaitu 105 sampel. Metode
dalam penelitian adalah metode kuantitatif, dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu Regresi Linier Berganda sofiware SPSS 23. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa Work Environment dan Compensation berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Job Embeddedness. Sedangkan Job Satisfaction berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Job Embeddedness. Ketiga variaebl tersebut memiliki kontribusi sebesar 53%
terhadap Job Embeddedness.
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PENDAHULUAN

Globalisasi membuat persaingan antar organisasi semakin ketat, untuk memenangkan persaingan
organisasi diantara lain membutuhkan sumber daya manusia yang berkompeten tinggi, memiliki
produktivitas kerja yang tinggi dan menguasai teknologi digital. Hal ini bisa dicapai salah satunnya
adalah pada saat organisasi mampu mempertahankan karyawan dan membuat karyawan memiliki
keterikatan pada organisasi. Perusahaan modern mengharapkan para karyawannya untuk
mempunyai keterikatan, proaktif, inisiatif dan mengambil tanggungjawab sebagai bagian dari
perkembangan professional mereka dan komitmen terhadap standar kinerja yang tinggi
(Bakker,dkk 2010)

Organisasi membutuhkan karyawan yang berdedikasi pada pekerjaan mereka. Hal ini
dapat dicapai saat karyawan memiliki rasa keterikatan pada pekerjaanya, maka organisasi harus
bisa membuat karyawan mempunyai keterikatan, selain itu menciptakan lingkungan kerja yang
baik juga dapat membuat karyawan mempunyai keterikatan pada organisasi. Organisasi akan
mempertahankan karyawan yang berkompeten dan karyawan yang memberikan keunggulan
kompetitif bagi organisasi, begitupun dengan PT Wahana Kasih Mulia ini.

Salah satu cara untuk mengurangi berpindahnya karyawan yaitu dengan meningkatkan Job
Embeddedness terhadap karyawan. Job embeddedness adalah keterikatan karyawan pada pekerjaan
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yang menjadikan individu loyal dan tetap bekerja pada perusahaan, keterikatan kerja akan
menjadikan individu loyal dan tetap bekerja pada perusahaanya (Reitz dan Anderson,2011)

Anita (2014) mendefinisikan Work Environment sebagai hal yang berada disekitar
lingkungan kerja karyawan yang dapat mempengaruhinya dalam melaksanakan pekerjaan yang
dibebankan kepadanya. Dengan adanya Work Environment yang baik dan menyenangkan dapat
meningkatkan motivasi karyawan, serta work environment dapat memberikan perasaan aman serta
dapat membuat karyawan bekerja semaksimal mungkin (Naidoo dan Martins, 2014).

Faktor penyebab Job Embeddedness lainya yaitu Compensation. Jika Perusahaan
memberikan imbalan yang sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan maka Job Embeddednes akan
meningkat. Menurut Sundaray (2012) Kompensasi memiliki pengaruh yang besar dan erat
hubungannya dengan Job Embeddednes.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
Work Environment, Job Satisfaction dan Compensation terhadap Job Embededdness di PT Wahana
Kasih Mulia Cilacap. Populasi dari penelitian ini adalah karyawan PT Wahana Kasih Mulia, dimana
jumlah karyawannya adalah 105 orang, sampel yang digunakan oleh peneliti yaitu semua karyawan
PT Wahana Kasih Mulia dengan jumlah responden 105 orang. peneliti menggunakan teknik sampel
jenuh, dimana respondennya semua karyawan PT Wahana Kasih Mulia dengan jumlah sebanyak
105 sampel. Teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel dimana semua anggota populasi
digunakan menjadi sampel (Sugiyono, 2017). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menyebarkan kuesioner dengan menggunakan metode skala likert.
Teknik Analisis data pada penelitian ini adalah melakukan uji regeresi linier berganda dan uji
hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
UJI INSTRUMEN PENELITIAN

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Work Environment

Item Pertanyaan | Nilai r nitung | Nilai r wper |  Keterangan
WE1 0,611 0,192 Valid
WE2 0,528 0,192 Valid
WE3 0,522 0,192 Valid
WE4 0,635 0,192 Valid
WES5 0,573 0,192 Valid
WE6 0,537 0,192 Valid
WE7 0,555 0,192 Valid

Sumber : Data Primer 2024



Tabel 2. Hasil Uji Validitas Job Satisfaction

Item Pertanyaan | Nilai r nitung | Nilai r wpe | Keterangan
JS1 0,614 0,192 Valid
JS2 0,637 0,192 Valid
JS3 0,507 0,192 Valid
JS4 0,533 0,192 Valid
JS5 0,530 0,192 Valid
JS6 0,746 0,192 Valid
JS7 0,616 0,192 Valid

Sumber : Data Primer 2024

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Compensation

Item Pertanyaan | Nilai r niwng | Nilai 1 @oer | Keterangan
Cl 0,726 0,192 Valid
C2 0,835 0,192 Valid
C3 0,797 0,192 Valid
C4 0,688 0,192 Valid
C5 0,774 0,192 Valid
C6 0,607 0,192 Valid
C7 0,575 0,192 Valid

Sumber : Data Primer 2024

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Job Embeddedness

Item Pertanyaan | Nilai r nitung | Nilai r wpe | Keterangan
JE1 0,393 0,192 Valid
JE2 0,619 0,192 Valid
JE3 0,694 0,192 Valid
JE4 0,616 0,192 Valid
JES 0,512 0,192 Valid
JE6 0,747 0,192 Valid

Berdasarkan hasil analisis data uji validitas kuesioner, dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam
kuesioner dinyatakan valid secara keseluruhan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai Pearson

Sumber : Data Primer 2024

Correlation masing-masing pernyataan lebih dari 0,192.




Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Work Environment (X1) 0,644 Tidak Reliabel
Job Satisfaction (X2) 0,693 Tidak Reliabel
Compensation (X3) 0,841 Reliabel
Job Embeddedness (Y) 0,623 Tidak Reliabel

Sumber : Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 5, dapat disimpulkan bahwa variabel Work Environment, Job
Satisfacton dan Job Embeddedness dinyatakan tidak reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha lebih
kecil dari 0,70. Variabel Compensation dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha lebih
besar dari 0,70.

UJI HIPOTESIS
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Model B Sig.
(Constant) 1,257 0,004
Work Environment (X1) 0,187 0,039
Job Satisfaction (X2) -0,198 0,030
Compensation (X3) 0,602 0,000

Sumber : Data Primer 2024
Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS 23, dapat diketahui Persamaan Regresi Linear
Berganda sebagai berikut :
Y =1,257 + 0,187.X1 - 0,198.X2 + 0,602.X3 + e

Dari hasil persamaan regresi linear berganda tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Konstanta sebesar 1,257 menyatakan bahwa, apabila nilai Work Environment (X1), Job
Satisfaction (X2) dan Compensation (X3) dianggap tidak ada (0) maka nilai dari variabel
Job Embeddedness (Y) yaitu sebesar 1,257.

Koefisien regresi Work Environment (X1) sebesar 0,187 menyatakan bahwa setiap terjadi
kenaikan nilai Work Environment tanpa diikuti dengan kenaikan nilai pada variabel lain
(konstanta), maka akan meningkatkan nilai Job Embeddedness (Y) sebesar 0,187 satuan.
Koefisien regresi Job Satisfaction (X2) sebesar -0,198 menyatakan bahwa setiap terjadi
penurunan nilai Job Satisfaction tanpa diikuti dengan kenaikan nilai pada variabel lain
(konstanta), maka akan menurunkan nilai Job Embeddedness (Y) sebesar -0,198 satuan.
Koefisien regresi Compensation (X3) sebesar 0,602 menyatakan bahwa setiap terjadi
kenaikan nilai Compensation tanpa diikuti dengan kenaikan nilai pada variabel lain
(konstanta), maka akan meningkatkan nilai Job Embeddedness (Y) sebesar 0,602 satuan.



Tabel 7. Hasil Uji T (Uji Parsial)

Variabel thitung Sig.
Work Environment (X1) 0,187 0,039
Job Satisfaction (X») -0,198 0,030
Compensation (Xs) 0,602 0,000

Sumber : Data Primer 2024

Berdasarkan hasil pengujian Regresi Linier Berganda dapat diketahui bahwa Work Environment
memiliki nilai thiwng sebesar 0,187 dengan signifikansi sebesar 0,039. Dengan demikian nilai
signifikansi Work Environment lebih kecil dari 0,5 maka Hy ditolak dan H; diterima. Job
Satisfaction memiliki nilai thwng sebesar -0,198 dengan signifikansi sebesar 0,030. Dengan
demikian nilai signifikansi Job Satisfaction lebih kecil dari 0,05 maka H, ditolak. Compensation
memiliki nilai tywng Sebesar 0,60 dengan signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian nilai
signifikansi Compensation lebih kecil dari 0,5 maka Hj; diterima.

Tabel 8. Hasil Uji F (Uji Simultan)

F Signifikan Keterangan

37,936 0,000 H4 diterima
Sumber : Data Primer 2024

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda pada tabel 4.10 dapat diketahui bahwa Work
Environment, Job Satisfaction dan Compensation memiliki nilai Fyiwng sebesar 37,039 dengan nilai
signifikansi 0,000. Dengan demikian nilai signifikansi dari variabel Work Environment, Job
Satisfaction dan Compensation lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan Hsditerima (Work
Environment, Job Satisfaction dan Compensation secara simultan berpengaruh terhadap Job
Embeddedness).

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R Square

1 0,530
Sumber : Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 9, maka dapat disimpulkan bahwa nilai R square adalah sebesar 0,530
atau 53%. Hal ini memiliki arti bahwa sebesar 53% Job Embeddedness karyawan PT Wahana Kasih
Mulia dijelaskan oleh faktor Work Environment, Job Satisfaction dan Compensation. Sedangkan

sisanya 47%, dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.



PEMBAHASAN
Pengaruh Work Environment Secara Positif dan Signifikan Terhadap Job Embeddedness

Dari hasil penelitian Hipotesis 1 (H;) dapat diketahui bahwa Work Environment memiliki nilai
signifikan sebesar 0,039 < 0,5 dan nilai regresinya sebesar 0,187, maka H; diterima. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa Work Environment (Xi) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Job
Embeddedness (Y) karyawan PT. Wahana Kasih Mulia. Artinya, semakin tinggi Work Environment
yang dirasakan oleh karyawan PT. Wahana Kasih Mulia, maka akan semakin tinggi pula tingkat
Job Embeddedness karyawan PT. Wahana Kasih Mulia.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sentoso (2019)
dan Prasetyoning (2019) yang menyatakan bahwa Work Environment berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Job Embeddedness. Ketika karyawan merasakan lingkungan kerja yang
nyaman, ruang kerja yang bersih, suasana pekerjaan yang penuh persaingan sehat dan saling
menghargai maka dapat meningkatkan keterikatan karyawan pada perusahaan.

Pengaruh Job Satisfaction Secara Negatif dan Signifikan Terhadap Job Embeddedness

Dari hasil penelitian Hipotesis 2 (H2) dapat diketahui bahwa Job Satisfaction memiliki nilai
signifikan sebesar 0,030 < 0,5 dan nilai regresinya sebesar -0,198, maka H; ditolak. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa Job Satisfaction tidak berpengaruh terhadap Job Embeddedness karyawan PT
Wahana Kasih Mulia. Artinya, semakin rendah Job Satisfaction yang dirasakan oleh karyawan PT
Wahana Kasih Mulia, maka akan semakin tinggi Job Embeddedness karyawan PT Wahana Kasih
Mulia.

Karyawan yang memiliki kepuasan kerja tinggi mereka akan antusias dalam bekerja,
mencintai pekerjaanya, bekerja lebih giat dan merasa dirinya bagian penting dari perusahaan hal
ini dapat membuat Job Embeddedness pada karyawan tinggi. Dalam penelitian ini Job Satisfaction
menunujukan pengaruh negatif dan signifikan, artinya karyawan PT. Wahana Kasih Mulia merasa
bahwa Job Satisfaction yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan belum maksimal namun
mereka masih tetap bertahan dalam perusahaan. Hal ini dikarenakan susahnya mencari pekerjaan
dan PT Wahana Kasih Mulia merupakan satu-satunya perusahaan Textile dan Garment di
Kecamatan Kedungreja. Tidak adanya promosi jabatan yang diberikan, sehingga karyawan tidak
dapat berkembang melalui kenaikan jabatan. Kemudian dukungan dengan rekan kerja yang tidak
menyenangkan, sehingga membuat karyawan merasa kurang nyaman dan kurang puas dalam
bekerja.

Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afifah
(2020) dan Coetzee,dkk (2013) yang menyatakan bahwa Job Satisfaction berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Job Embeddedness.

Pengaruh Compensation Secara Positif dan Signifikan Terhadap Job Embeddedness

Dari hasil penelitian Hipotesis 3 (H3) dapat diketahui bahwa Compensation memiliki nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,5 dan nilai regresinya sebesar 0,602, maka H3 diterima. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa Compensation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Job Embeddedness
karyawan PT Wahana Kasih Mulia. Artinya, semakin tinggi Compensation yang didapatkan oleh



karyawan PT Wahana Kasih Mulia, maka akan semakin tinggi pula Tingkat Job Embeddedness
karyawan PT Wahana Kasih Mulia.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kharismawan
dan Hayati (2022) yang menyatakan bahwa Compensation berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Job Embeddedness. Ketika karyawan mendapatkan Compensation yang sesuai dengan
pekerjaanya, maka kinerjanya juga akan semakin meningkat. Karyawan tersebut juga akan merasa
nyaman di perusahaan tersebut, rasa keterikatan dengan perusahaan juga akan tinggi, sehingga
ingin tetap berada di perusahaan tersebut.

Pengaruh Work Environment, Job Satisfaction dan Compensation Secara Simultan Terhadap

Job Embeddedness

Dari hasil penelitian Hipotesis 4 (H4) dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari persamaan
variabel Work Environment, Job Satisfaction dan Compensation terhadap Job Embeddedness
sebesar 0,004 < 0,05, maka Hs diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Work Environment, Job
Satisfaction dan Compensation secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Job
Embeddedness karyawan PT Wahana Kasih Mulia.

Karyawan PT. Wahana Kasih Mulia memiliki tugas untuk melaksanakan pekerjaan
sesuai dengan perintah yang diberikan oleh perusahaan. Dalam bekerja karyawan tentunya pernah
merasakan kenyamanan, rasa senang, kepuasan maupun rasa tidak puas karena kompensasi yang
diberikan tidak sesuai. Perasaan senang atau tidaknya ini yang memicu tingkat Job Embeddedness
karyawan terhadap perusahaan. Ketika karyawan merasa senang maka tingkat Job Embeddedness
juga akan meningkat, tetapi jika rasa tidak puas dan sedihnya yang meningkat maka tingkat Job
Embeddedness karyawan tersebut akan menurun.

KESIMPULAN

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui Pengaruh Work Environment,Job Satisfaction dan
Compensation Terhadap Job Embeddedness Di Pt Wahana Kasih Mulia Cilacap. Dengan variabel
independennya yaitu Work Environment,Job Satisfaction dan Compensation. Sedangkan variabel
Job Embeddedness sebagai variabel dependen. Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan
sebagai berikut : 1) Work Environment (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Job
Embeddedness, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 2) Job Satisfaction (X2) berpengaru
negatif dan signifikan terhadap Job Embeddedness, sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak. 3)
Compensation (X3) beranteseden positif dan signifikan terhadap Job Embeddedness, sehingga

hipotesis ketiga (H3) diterima.
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